
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN CIREBON

NOMOR 35 TAH UN 2004 SERI D.16

PERATURAN DAERAH KABUPATEN CIREBON

NOMOR 20 TAHUN 2004

TENTANG

ORGANISASI DAN TATA KERJA

DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI CIREBON

MEMUTUSKAN :

Menimbang : a. Bahwa dengan telah dibentuknya Dinas Kelautan dan P e r i k a n a n ,
b e r d a s a r k a n P e r a t u r a n D a e r a h Kabupaten Cirebon Nomor 19
Tahun 2004, perlu men gatur Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Kelautan dan Perikanan;

b . Bahwa berdasarkan Pasa l 2 Peraturan Daerah Kabupaten
Cirebon Nomor 19 Tahun 2004 tentang Pembentukan Dinas Kelautan
dan Perikanan, maka Organisas i dan Tata Ker ja Dinas
Kelautan dan Perikanan perlu ditetapkan dengan Peraturan Daerah

Mengingat : 1. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nomor 14 Tahun 1 9 5 0

t e n t a n g P e m b e n t u k a n D a e r a h -d a e r a h Kabupaten dalam
Lingkungan Prop insi Djawa Barat (Berita Negara tanggal 8 Agustus
1950);

2. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nom or 8 Tahun 1974 ten tang
Pokok -pok ok Kepegawaian (Lembaran Negara Republ ik Indonesia
Tahun 1974 Nomor 55, Ta mb ah an Le mb ar an Ne ga ra Re pu bl ik
In do ne si a Nomor 3041);

3. Undang -Undang Repub lik Indonesia Nomor 9 Tahun 1985 tentang
Perikanan (Lembaran Negara Republik i n d o n e s i a T a h u n 1 9 8 5
N o m o r 4 6 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3299);

4. Undang -Undang Republ ik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999 tentan g
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Pemer intahan Daer ah (Lembar an Negara Republ ik Indonesi a
Tahun 1999 Nomor 60 , Ta mb ah an Le mb ar an Ne ga ra Re pu bl ik
In do ne si a Nomor 3839);

5. Undang-Undang Republik Ind onesia Nom or 25 Tahun 1999
ten tang Per imbangan Keuangan Anta r a Pern er in ta h Pusa t
da n. Da erah (L embara n Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 72,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3848);

6. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nornor 43 Tahun 1999 tentang
Perubahan Atas Undang -Undang Re pu bl ik In do ne si a No mo r 8
Ta hu n 19 74 te nt an g Pok ok- poKok Kepegawa ian (Lembaran
Negara Repub l i k Indones ia Tahun 1999 Nomor 169 ,
Ta mb ah an Le mba ran Ne ga ra Re pu bl ik In do ne si a Nomor 3890);

7. Per atu ran Perner intah Rep ubl ik Ind one sia Nomor Tahun 1994
tentang Jabatan Fungsional Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambah an Lembar an Neg ara
Republik Indonesia Nomor 3547);

8. Peraturan Pemer intah Republ ik Indonesia Nomor 25 Ta hu n 20 00
te nt ang Ke wena ng an Pe me ri nt ah da n Kewenangan Prop ins i
sebaga i Daerah Otonom (Lembaran Nega ra Repu bl ik
Indonesia Tahun 2000 No mo r 54 , Ta mb ah an Le mb ar an Ne ga ra
Re pu bl ik Indonesia Nomor 3952);

9. Per atu ran Pemer intah Repub lik Ind onesia Nom or 100 Tahun 2000
tentang Pengangkatan Pegawai Neger: Si pi l da la m Ja ba ta n
St ru kt ur al (L em ba ra n Ne ga ra R e pu b l i k I n d o ne s i a T a h u n
2 0 0 0 N om o r 1 9 7 , Ta mb ah an Le mb ar an Ne gar a Re pu bl ik
Ind on es ia Nomor 4018);

10 . Peratu ran Pemerintah Republ ik Indonesia Nomor 13 Tahun 2002
tentang Perubahan atas Peraturan Pe me ri nt ah Re pu bl ik
In do ne si a No mo r 10 0 Ta hu n 20 00 te nt an g Pe ng an gk at an
Pe ga wa i Ne ge ri Si pi l dalam Jabatan Struktural (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4194);

11. Pe ra tu ra n Pe me ri nt ah Re pu bl ik In do ne si a No mo r 8 Tahun 2003
tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republ ik Indonesia Tahun 2003 Nomor 14 , Tam bahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4262);

12. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 200 3
tentang W ewe nang Peng ang kat an, Pe min da ha n da n
Pe mb er he nt ia n Pe ga wa i Ne ger i Si pi l (L embara n Nega ra
Re publ ik In do nesia Ta hun 2003 Nomor 15 , Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4263)

13. Pera turan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 1 Tahun 2000 tentang
Teknik Penyusunan Peraturan Daerah(Lembaran Daerah Kabupaten
Ci rebon Tahun 2000 Nomor 1 Seri D.1);

13 . Pe rat ur an Da er ah Kab up at en Cir eb on Nom or 19 Ta hun 2004
te nt ang Pemb en tuka n Di nas Ke laut an dan Per ikanan (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2004 Nornor 34 Seri D.15).
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Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN CIREBON

MEMUTUSKAN :

Me netapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG ORGANISASI DAN TATA
KERJA DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN.

BABI

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalarn Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
a. Daerah adalah Kabupaten Cirebon ;
b. Pe me ri nt ah Da er ah ad al ah Pe me ri nt ah Ka bu pa te n Cirebon ;
c. Bupati adalah Bupati Cirebon;
d. Sekretaris Daerah adalah Sekretar is Daerah Kabupaten Cirebon
e. D i n a s a d a l a h D i n a s K e l a u t a n d a n P e r i k a n a n Kabupaten

Cirebon
f. Kepa la Dina s ad ala h Kep ala Din as Kelau tan da n Perikanan

Kabupaten Cirebon Unit Pelaksana Teknis Dinas, selanjutnya disebut
UPTD adalah un it Pe laksana Tekn is Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Cirebon ;

g. Ke lmpok Jabatan Fungs iona l ada lah Ke l ompok Pe ga wa i
Ne ge r i Si pi l ya ng di be r i tu gas , tan gg un g jav va b, we we nang
da n ha k un tuk me la ksa na kan kegiatan yang sesuai dengan
profesinya dalam rangka mendukung kelancaran tugas pokok Dinas

BAB II

KEDUDUKAN

Pasal 2

( 1) Dinas adalah unsur pelak sana tug as Pemer intah Daerah di
bidang Kelautan dan Perikanan.

( 2) Dinas dip impin o leh seorang Kepala Dinas yang be ra da di
ba wa h da n be rt an gg un g ja wa b ke pa da Bupati melalui Sekrearis
Daerah.

BAB III

TUGAS POKOK

Pasal 3

Din as mempunyai tug as pok ok mem ban tu Bupati dalam hal
melaksanakan tugas wewenang di bidang kelautan dan Per ikanan.
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BAB IV

FUNGSI

Pasal 4

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebaga imana dimaksud dalam
Pasal 3, Dinas mempunyai fungs i :
a. Pengelolaan urusan ketatausahaan Dinas ;
b. Perumusan keb ijaka n teknis pembinaan dan pengembangan di

bidang Kelautan dan Per ikanan;
c . Pelaksanaan keg iatan pembinaan dalam rangka upaya pen ingkatan

produksi per ikanan ;
d . Pelaksanaan keg iatan pembinaan usaha di bidang Kelautan dan

Per ikanan
e. Pelaksanaan keg iatan pembinaan eksploras i dan konservas i
f . Pember ian per izinan dan pelayanan umum di bidang Kelautan dan

Per ikanan.
g . Pembinaan dan pengawasan terhadap Uni t Pelaksana Teknis Dinas

di bidang Kelautan dan Per ikanan;
h . Pelaksanaan fungs i lain yang diberikan Bupati sesuai dengan

kewenangannya.

BAB V

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 5

(1) Susunan Organisasi Dimas terdiri atas

a. Kepala Dinas
b. Bagian Tata Usaha, yang membawahi :

1) Sub Bagian Umurn ;
2) Sub Bagian Program ;

c. Bidang Eksoloras i dan Konservas i, yang membavvahi
1) Seksi ldentifikasi dan kaji terap Teknologi
2) Seks i Pengenda lian dan pengawasan Sumber Daya Kelautan

dan Perikanan
d .B idang Usaha Kel au tan dan Per ikanan, yang membawahi

1) Seksi Pengembangan Usaha dan Per modalan
2) Seksi Pengolahan, Perizinan, Peningkatan Mutu dan

Pemasaran.
e. Bidang Perikanan Tangkap. yang membawahi

1) Seksi Sarana dan prasarana penangkapan
2) Seks i Pemanfaa tan Sumber Da ya Ke lautan dan

Perikanan.
f. Bidang Perikanan Budidaya, yang membawahi :

1) Seksi Sarana dan Prasarana Budidaya
2) Seksi Budidaya Laut, Payau dan Tawar.

g. Unit Pelaksana Teknis Dinas, terdiri atas
1) UPTD Laboratorium Perikanan:
2) UPTD Benih Ikan .
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h. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Bagan St ruktur Organisasi sebaga imana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

BAB VI

UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS

Pasal 6

Ke du du ka n, Tug as Po kok , Fu ng si , Org an is as i da n Tata Kerja
UPTD akan ditetapkan !ebihlanjut dengan KeputusanBupati.

BAB VII

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 7

(1) Ke lo mpo k Ja ba tan Fu ng si on al mem pu ny ai tug as
me la ks an ak an se ba gi an tu ga s Pe me ri nt ah Da er ah sesuai
dengan keahlian dan kebutuhan.

(2) Kelompok Jabatan Fungsiona l sebagaimana dimaksud
dalam pasal 5 ayat (1) huruf h, akan diatur lebih lanjut dengan
Keputusan Bupati.

Pasal 8

(1) Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional
yang diatur dan ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Ju ml ah te na ga fun gs io na l se ba ga im an a di ma ks ud pada
ayat (1) , ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja.

(3) Jenis da n jenjang Jaba ta n fungsional sebaga imana dimaksud
pada ayat (1), diatur berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(4) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas sesuai dengan
ketentuan peraturan perundangundangan.

BAB VIII
TATA KERJA

Bagian Pertama
Umum
Pasal 9

(1) Hal-ha l yang menjad i tugas dan kewenangan Dinas
m e r u p a k a n s a t u k e s a t u a n y a n g t i d a k d a p a t
dipisahkan.
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(2) Pelaksanaan fungsi Dinas sebaga i pe laksana Pemerintah
Daerah, kegiatan operas iona lnya dise lenggarakan
o!eh Bagian Ta ta Usaha, Sub Bagian, Bidang , Seks i dan
UPTD serta Ke lompok Jabatan Fungsional menuru t bidang
tugasnya.

(3) Setiap pimp inan sa tuan organisasi di ling kup Dinas
bertanggung jawab secara berjen jang kepada atasan
langsung masing -masing dan wajib me laksanakan pr insip
koordinasi , in tegras i, s ink ronisasi dan simp li fi kasi .

(4) Kepa la Dinas da lam tugasnya melaksanakan koordinasi
dengan instansi te rkai t la innya.

Bagian Kedua

Pelapor

Pasal 10

( 1 ) Kepala Dinas wajib memberikan laporan pelaksanaantug asnya
secara ber k a la k epad a Bupa t i me la lu iSekretaris Daerah.

( 2 ) Pe ng at ur an me ng en ai la po ra n da n ca ra
pe ny am pa ia nn ya be rp ed om an pa da ke te nt ua npe ra tu ra n
pe ru nd an g-un da ng an .

Bagian Ket iga

Hal Mewaki li

Pasal 11

( 1 ) Dalam hal Kepala Din as berhalang an, Kepala Din as dapat
menunjuk Kepala Bagian

BABIX

KEPEGAWAIAN

Pasai 12

(1) Ke pa la Dina s diangkat dan di berhen ti ka n ol eh Bu pa ti atas
usul Sekretaris Daerah setelah memenuhi syarat administrasi dan
kualifikasi berdasarkan peraturan perundang-undangan.

(2) Kepa la Dinas bertanggung jawab da lam pelaksanaan
pembinaan kepegawaian di lingkup DinasTata Usaha.
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BAB X

PEMBIAYAAN

Pasal 13

Pemb iayaan Dinas bersumber dari anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah dan sumber lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB XI

KETENTUAN LAIN

Pasal 14

Rinc ian Tugas Pokok dan Fungsi Dinas, dite tapkan dengan
Keputusan Bupati.

BAB XII

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 15

Pelaksanaan tugas organisasi yang te lah ada sebe lum.
be rl ak un ya Pe ra tu ran Daer ah in i, ma si h te ta p berl ak u sampai
dengan pengi sian jabatan struktura l berdasark an Peraturan Daerah
ini.

BAB XIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16

Dengan ber lakunya Peraturan Daerah ini, maka Pera turan Daerah
Kabupaten Cirebon Nomor 35 Tahun 2000 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Din as Perikanan dan Kelautan,
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 17

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, mem erintahk an pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon .
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D i t e t a p k a n d i S u m b e r
p a d a t a n g g a l 9 S e p t e m b e r
2 0 0 4

B U P AT I C I R E BO N,

TTD

DEDI SUPARDI

D i u n d a n g k a n d i S u m b e r
p a d a t a n g g a l 1 4 S e p t e m b e r 2 0 0 4

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN CIREBON,

NUNUNG SANUHRI
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2004 NOMOR 32

SERID.13
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN KABUPATEN CIREBON

BUPATI CIREBON

TTD

DEDI SUPARDI

Diundangkan di Sumber
Pada tanggal 14 September 2004
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN CIREBON

NUNUNG SANUHRI
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2004 NOMOR 35 SERI D.16

LAMPIRAN : PERATURAN DAERAH KABUPATEN CIREBON
NOMOR : 20 TAHUN 2004
TANGGAL : 9 SEPTEMBER 2004

KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

KEPALA

BAGIAN
TATA USAHA

SUB BAGIAN
UMUM

SUB BAGIAN
PROGRAM

BIDANG
EKSPLORASI DAN

KONSERVASI

SEKSI
IDENTIFIKASI DAN KAJI

TERAP TEKNOLOGI

SEKSI
PENGENDALIAN DAN
PENGAWASAN SDKP

BIDANG
PERIKANAN TANGKAP

SEKSI
SARANA DAN
PRASARANA

PENANGKAPAN IKAN

SEKSI
PEMANFAATAN

SUMBERDAYA KELAUTAN
DAN PERIKANAN

BIDANG
USAHA KELAUTAN
DAN PERIKANAN

SEKSI
PENGEMBANGAN USAHA

DAN PERMODALAN

SEKSI
PENGOLAHAN, PERIZINAN
PENINGKATAN MUTU DAN

PEMASARAN

BIDANG
PERIKANAN BUDIDAYA

SEKSI
SARANA DAN

PRASARANA BUDIDAYA

SEKSI
BUDIDAYA LAUT, PAYAU

DAN TAWAR

UPTD
- LABORATORIUM PERIKANAN
- BENIH IKAN


